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METHODS
Peneletian Kualitatif dengan studi kasus mengenai 
implementasi penerapan WHO Code Pemasaran 
Produk Pengganti ASI susu formula oleh PT. Tigaraksa 
Satria Cabang Kota Yogyakarta. Deep interview 
dengan aktor-aktor pembuat kebijakan
RESULTS
Implementasi penerapan WHO Code Code 
Pemasaran Produk Pengganti ASI susu formula oleh 
PT. Tigaraksa Satria Cabang Kota Yogyakarta sudah 
dilaksanakan dengan baik kepada channel-channelnya 
ini dibuktikan dengan tanda terima surat pemberitahuan 
WHO Code dan wawancara dengan buyer dan user
CONCLUSIONS
Implementasi penerapan WHO Code Pemasaran 
Produk Pengganti ASI susu formula oleh PT. Tigaraksa 
Satria, Tbk Cabang Kota Yogyakarta telah berjalan 
dengan baik tetapi agar lebih maksimal perlu adanya 
dukungan dari aktor-aktor yang bertanggung jawab 
pada produksi (principal), distributor, petugas kesehatan 
dan masyarakat user
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Diargram Implementasi WHO Code di PT. Tigaraksa 
Satria, Tbk Cabang  Yogyakarta
INTRODUCTION
The International Code of Marketing of Breastmilk 
Subtitles (WHO Code) merupakan kode internasional 
yang dibuat oleh WHO, UNICEF bersama 
pemerintah, para ilmuwan, kalangan industri, dan 
NGOs pada pertemuan tentang Infant and Young 
Child Feeding di Geneva bulan Oktober 1979 dengan 
tujuan untuk mengkontrol pemasaran susu formula 
dan produk lain yang dipergunakan sebagai makanan 
pengganti ASI. Kode ini bukan mencegah penjualan 
makanan pengganti ASI tetapi memastikan 
tersedianya informasi yang benar tentang ASI, 
sehingga orang tua dapat memutuskan cara memberi 
makanan bagi bayinya tanpa pengaruh iklan yang 
menyesatkan.
PT. Tigaraksa Satria, Tbk adalah salah satu 
distributor nasional di Indonesia yang bergerak dalam 
sales and distribution untuk produk Consumer Good 
beberapa susu formula diantaranya susu Sari 
Husada (SGM), Wyeth (S-26), dan Nutricia (Nutrilon). 
PT. Tigaraksa Satria, Tbk mempunyai kantor cabang 
di Yogyakarta yang membawahi area Yogyakarta, 
Magelang, dan Purworejo. Distributor ini membagi 
distribusi menjadi beberapa divisi yaitu : Key Account 
(Modern Trade Independent), Direct Cover 
(Traditional Trade Independent) , dan Pharma 
(Pharmacy). Setiap divisi memegang peran penting 
dalam melakukan distribusi untuk susu formula 
dengan coverage area masing-masing. 
Penerapan WHO Code pada distributor PT. 
Tigaraksa Satria, Tbk Cabang Yogyakarta sudah 
dimulai sejak tahun 2010 namun apakah 
implementasinya dapat diterapkan pada 
masing-masing channel (toko atau agen penjual 
produk susu formula) sesuai dengan keadaan saat 
ini? Penulisan ini ingin melihat implementasi peran 
WHO Code pada PT. Tigaraksa Satria, Tbk Cabang 
Yogyakarta. 
[Implementasi, WHO Code, Susu Formula]
AIM / OBJECTIVE
Untuk melihat implementasi penerapan WHO 
Code Pemasaran produk Pengganti ASI susu formula 
oleh PT. Tigaraksa Satria Cabang Kota Yogyakarta 
terhadap channel-channelnya Peningkatan Kematian Anak 
Karena Promosi (BMS)
The International Code of 
Marketing of Breast-milk 
Substitutes (BMS) diadopsi 
oleh World Health Assembly 
1981
The International Code  : 14 
artikel diterapkan bersifat 
sukarela (2014), 39 negara 
menerapkan dalam legalitas 
nasional, dan 47 negara 
menerapkan beberapa 
ketentuan kode 
45 negara yang memiliki 
sistem pemantauan dan 
penegakan hukum yang 
berfungsi sesuai dengan WHO 
Indonesia di desak oleh 
Perkumpulan Perinatologi 
Indonesia (Perinasia) untuk 
menerapkan WHO Code etik 
dalam pemasaran produk 
terutama susu formula (2010) 
Meningkatnya penggunaan 
susu formula sebagai 
pengganti ASI   UU Kesehatan No.36 Tahun 
2009  Terkait Pasal-pasal 
Pemberian ASI Ekskluisf
Dilarang mengiklankan susu 
formula dan produk lain pada 
masyarakat
Dilarang memberi sampel 
gratis susu formula pada ibu
Dilarang promosi susu formula 
di sarana layanan kesehatan
Dilarang memberi hadiah atau 
sampel pada petugas 
kesehatan
Dilarang memuat gambar bayi 
atau gambar lainnya yang 
mengidealkan susu formula 
pada label produk
Informasi susu formua 
termasuk pada label harus 
menjelaskan keuntungan 
menyusui dan biaya serta 
bahaya pemberian susu 
buatan
Penerapan The International 
Code of Marketing of 
Breastmilk Subtitles (WHO 
Code) pada Principal Susu 
Formula  
Penerapan WHO Code pada 
Distributor Susu Formula  
Penerapan WHO Code pada 
Channel Distributor Susu 
Formula  
Pemerintah Indonesia
